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ABSTRAK
INFORMASI ARTIKEL
Riwayat Artikel: Penerapan Human Resource Scorecard digunakan oleh perusahaan untuk
merancang dan mengerahkan strategi sumber daya manua yang lebih efektif. PT.
ASABRI (Persero) Cabang Makasaar merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang asuransi dengan layanan pinjaman kredit tabungan dan berada dibawah
Diterima: 5 April 2023 naungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan belum melakukan pengukuran
Diperbaiki: 26 Mei 2023 kinerja sumber daya manusia serta evaluasi terhadap kinerja karyawan secara
Disetujui: 30 Juni 2023 berkala. Oleh sebab itu, dilakukan pengukuran kinerja sumber daya manusia

menggunakan metode Human Resources Scorecard untuk menentukan hasil
kinerja karyawan di PT. ASABRI Cabang Makassar, menentukan nilai bobot dan
indikator performa karyawan atau Key Performance Indicator (KPI) dalam
mencapai visi dan misi perusahaan. Berdasarkan hasil pengukuran kinerja
karyawan dengan metode Human Resources Scorecard (HRSC) diperoleh
perspektif Human Resources Competency berada pada kategori sangat memuaskan
kategori sangat baik. Perspektif High Performance Work System berada pada
kategori sangat memuaskan dan kategori baik. Perspektif Human Resources
Deliverable berada pada kategori memuaskan dan kategori sangat baik. Perspektif
Human Resources Efficiency berada pada kategori sangat memuaskan dan kategori
sangat baik. Sedangkan berdasarkan penghitungan bobot KPI yang telah dilakukan
bahwa bobot keseluruhan performa karyawan pada PT ASABRI Cabang Makassar
berada pada level sangat memuaskan yaitu pada level bobot sebesar 603 dengan
rata-rata nilai bobot pada level sangat baik yaitu 86. Rekomendasi: Meningkatkan
kompetensi karyawan melalui pelatihan, mendorong High Performance Work
System, dan meningkatkan efisiensi sumber daya manusia untuk mencapai hasil
yang lebih baik dalam pelayanan dan kualitas deliverable perusahaan.

Kata Kunci: Pengukuran kinerja, Human Resource Scorecard, Key Performance
Indicator, sumber daya manusia.
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PENDAHULUAN

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang
dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Pengukuran kinerja (performance
measurement) yaitu kegiatan pengumpulan data dan informasi yang relevan dengan sasaransasaran atau
tujuan program evaluasi. [1], [2].

Pertumbuhan ekonomi dunia yang semakin pesat menuntut persaingan antara perusahaan satu
dan lainnya untuk terus memaksimalkan performa kinerjanya secara menyeluruh [3]. Dalam
menghadapi kompetisi tersebut, perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien
sehingga visi dan misi perusahaan dapat tercapai. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan
meningkatkan kinerja sumber daya manusia yang tersedia [4], [5].

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam pengukuran kinerja karena sumber daya
manusia, yaitu karyawan, merupakan salah satu faktor utama penentu keberhasilan perusahaan. Pada
pengukuran kinerja berdasarkan aspek sumber daya manusia, terdapat empat perspektif yaitu perspektif
Financial, perspektif Customers, perspektif Internal Business Process, dan perspektif Learning and
Growth [6].

Namun, selama ini Selama ini, pengukuran kinerja yang dilakukan adalah pengukuran kinerja
individu. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengukuran kinerja keseluruhan bagi karyawan guna
mengetahui kinerja sumber daya manusia Human Resource Scorecard merupakan salah satu alat untuk
mengukur dan mengelola kontribusi strategi dan peran human resources dalam menciptakan nilai untuk
mencapai strategi Perusahaan [7], [8]. Human Resources Scorecard menjabarkan misi, visi, strategi
menjadi aksi ~iuman resources yang dapat diukur kontribusinya. Penerapan Human Resource Scorecard
digunakan oleh perusahaan untuk merancang dan mengerahkan strategi SDM yang lebih efektif untuk
menghasilkan perusahaan yang unggul. Selain itu, Human Resource Scorecard dapat membantu para
manajer menjabarkan misi, visi dan strategi perusahaan menjadi aksi atau praktik sumber daya manusia
yang dapat diukur kontribusinya [9], [10].

PT. ASABRI (Persero) Cabang Makasaar merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
asuransi dengan layanan pinjaman kredit tabungan dan pensiun khusus untuk Prajurit TNI, POLRI dan
PNS Kementerian Pertahanan Republik Indonesia. Karyawan PT. ASABRI (Persero) Cabang Makassar
berjumlah 7 orang yaitu 4 orang di bidang pelayanan 3 orang di bidang administrasi dan umum. Hari
dan jam kerja pada PT. ASABRI (Persero) Cabang Makassar yaitu hari Senin — Kamis pukul 08.00 —
16.30 WITA dan hari Jumat pukul 08.00 — 17.00 WITA.

PT. ASABRI (Persero) Cabang Makassar sebagai perusahaan asuransi dibawah naungan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) belum melakukan pengukuran kinerja sumber daya manusia dan belum
melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan secara berkala. Untuk mengatasi permasalahan ini, maka
perlu dilakukan pengukuran kinerja sumber daya manusia menggunakan metode Human Resource
Scorecard sehingga diketahui indikator apa saja yang perlu ditingkatkan atau dilakukan perbaikan
sehingga diharapkan akan menciptakan tindakan-tindakan kompetitif berupa upaya-upaya peningkatan
kinerja secara terus menerus dimasa yang akan datang.

Berdasarkan urgensi permasalahan yang terjadi pada ASABRI (Persero) Cabang Makassar,
dilakukan pengukuran kinerja sumber daya manusia menggunakan metode Human Resources Scorecard
untuk menentukan hasil kinerja karyawan di PT. ASABRI Cabang Makassar, menentukan nilai bobot
dan indikator performa karyawan atau Key Performance Indicator (KPI) dalam mencapai visi dan misi
perusahaan.

METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di PT. ASABRI Cabang Makassar di Jalan A. P. Pettarani No.21,
Tamamaung, Kec. Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian yaitu selama satu
bulan.
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2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam peneletian ini adalah data kuantitatif yang merupakan jenis-jenis data
penelitian yang ada atau dinyatakan dalam bentuk angka dan diperoleh dari lapangan, disebut juga data
kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk angka dan diperoleh dengan cara mengubah nilai-nilai kualitatif
hingga menjadi kuantitatif. Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer yang merupakan
data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data ini harus diperoleh melalui responden yang dijadikan
sebagai saran mendapatkan informasi. Penelitian ini menggunakan data primer untuk memperoleh
informasi langsung mengenai kinerja di PT ASABRI Cabang Makassar melalui kuesioner.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi kondisi
karyawan di PT. ASABRI Cabang Makassar dan menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada
karyawan di PT. ASABRI Cabang Makassar.

4. Metode Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada kegiatan penelitian pengukuran kinerja ini
adalah dengan memberikan lembar Kuesioner Kepada Karyawan atau Responden yang ada di PT
ASABRI Cabang Makassar. Kemudian data diolah dengan cara:
a. Uji Validitas dan Expert Judgment
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesaihihan suatu
instrumen. Prinsip validitas dalah pengukuran atau pengamatan yang berarti prinsip keandalan
instrumen dalam mengumpulkan data. Instrumen harus dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur. Sedangkan expert judgment untuk menguji data penelitian maka digunakan pendapat dari
ahli (Expert Judgment). Dalam hal ini setelah data dikonstruksi tentang aspek- aspek tertentu,
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli kemudian diminta pendapatnya tentang instrumen
yang telah tersusun.
b. Rekapitulasi jawaban kuisioner responden guna menghitung bobot total dari keseluruhan
jawaban responden yang diperoleh yang kemudian dicari rata-rata satu persatu.
Adapun rumus rata-rata yaitu:
total bobot

jumlah responden
c. Pengukuran kinerja metode HRSC dari 4 perspektif, yaitu: pengukuran human resource
competency, pengukuran high peformance work system, pengukuran human resource efisiensi
dan pengukuran human resource deliverable.

d. Penentuan NJI untuk metode Human Resource Scorecard dengan rumus:
_ Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

Rata — rata =

Jumlah Kriteria Pertanyaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT. ASABRI (Persero) Cabang Makasaar merupakan perusahaan asuransi dengan layanan
pinjaman kredit tabungan dan pensiun khusus untuk Prajurit TNI, POLRI dan PNS Kementerian
Pertahanan Republik Indonesia. Karyawan PT. ASABRI (Persero) Cabang Makassar berjumlah 7 orang
yaitu 4 orang di bidang pelayanan 3 orang di bidang administrasi dan umum. Hari dan jam kerja pada
PT. ASABRI (Persero) Cabang Makassar yaitu hari Senin — Kamis pukul 08.00 — 16.30 WITA dan hari
Jumat pukul 08.00 — 17.00 WITA. Sebagai perusahaan asuransi dibawah naungan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) PT. ASABRI (Persero) Cabang Makassar belum melakukan pengukuran kinerja
sumber daya manusia dan belum melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan secara berkala. Untuk
mengatasi permasalahan ini, maka perlu dilakukan pengukuran kinerja sumber daya manusia
menggunakan metode Human Resource Scorecard agar diketahui indikator apa saja yang perlu
ditingkatkan atau dilakukan perbaikan sehingga diharapkan akan menciptakan tindakan-tindakan
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kompetitif berupa upaya-upaya peningkatan kinerja secara terus menerus dimasa yang akan datang.

Tabel 1. Rekap Hasil Kuisioner

Pilihan
No Pernyataan 1 2 3 4 5 Bobot Rata-rata

Perspektif Human Resources Competency

Penempatan karyawan harus sesuai dengan latar

! belakang pendidikan dan kemampuan karyawan > 230 4,28
Karyawan harus memiliki kemampuan

2 komputerisasi yang baik untuk menunjang 4 3 34 4,86
pekerjaan

3 Karyawan harus mampu beradaptasi dengan 43 34 4.86

kemajuan aplikasi

Pelatihan dan diklat yang dilaksanakan oleh PT
4 Asabri Cabang Makassar harus mampu 4 3 34 4,86

meningkatkan kualitas kerja karyawan

Pelatihan dan diklat yang dilaksanakan PT Asabri
5  Cabang Makassar memungkinkan karyawan untuk 5 2 32 4,57
bekerja lebih kreatif

Perspektif High Performance Work System (HPWS)

PT Asabri Cabang Makassar harus mampu
6  merekrut karyawan baru yang berkompeten sesuai 3 4 32 4,57
dengan kebutuhan
Karyawan baru yang direkrut terampil dalam
mengerjakan tugas yang Diberikan
PT Asabri Cabang Makassar selalu memberikan
8  pengakuan atau penghargaan terhadap prestasi 25 33 4,71
kerja yang dicapai karyawan
PT Asabri Cabang Makassar memberikan
9  kompensasi yang berbeda antara karyawan 1 4 2 29 4,14
berkinerja tinggi dengan berkinerja rendah

3 4 32 4,57

Perspektif Human Resources Efficiency

Karyawan harus mampu memakai peralatan kerja

10 yang digunakan secara efektif dan efisien 43 27 3,86
Karyawan harus berusaha tidak melakukan

11  pemborosan waktu dan biaya dalam melaksanakan 4 3 27 3,86
tugas
Karyawan harus selalu beradaptasi dengan

12 pembaruan teknologi secara tepat guna sesuai 2 5 31 4,43
dengan kebutuhan perusahaan

13 Gaji da}n tunjangan yang diberikan harus mampu 5 9 30 3,57
mensejahterahkan karyawan

14 Pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan 5 9 30 3,57
kebutuhan karyawan

15 Pelahhap yang diikuti karyawan tidak mengganggu 1 3 3 30 429
jam kerja karyawan

Perspektif Human Resources Deliaverable

16 Karyawan merasa puas.dengan hasil yang 4 3 31 4.43
diperoleh selama bekerja

17 Penghargaan yang harus sesuai dengan kinerja 5 9 30 429

yang dilakukan Karyawan
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Pilihan

No Pernyataan 1 2 3 4 5 Bobot Rata-rata
PT Asabri Cabang Makassar harus mengadakan
pelatihan terkait latar belakang profesi karyawan

18 . 1 4 2 29 4,14
agar ketarampilan dan pengetahuan karyawan tetap
terjaga
Karyawan harus memiliki kemampuan leadership

19  yang baik dalam menentukan keputusan saat I 5 1 28 4,00
diperlukan

20 Karyawan merasa puas.dengan hasil yang 5 9 30 429
diperoleh selama bekerja

Jumlah 603 86,14
1. Uji Validitas

Setelah data kuesioner dilakukan uji reliabilitas selanjutnya data tersebut diuji kevaliditasannya.
Suatu data dapat dikatakan valid jika Rhitung > Rtabel. Hasil yang diperoleh pada uji validitas terhadap

kuisioner adalah valid.

2. Penentuan NJI untuk metode HRSC
Hasil perhitungan NJI pada rekapituasi jawaban HRSC adalah:

Jumlah kriteria pernyataan =4
Nilai tertinggi =20x5x7=700
Nilai terendah =20x1x7=140
Nilai Jenjang Interval = 700;140

=140

Setelah melakukan perhitunga NJI maka diperoleh interval sebagai berikut:
140 — 280 (sangat tidak memuaskan)

280 -420 (tidak memuaskan)

420 - 560 (memuaskan)

560 - 700 (sangat memuaskan)

Berdasarkan bobot total yang didapatkan dengan metode Human Resources Scorecard (HRSC)

adalah 603. Bobot tersebut berada dikategori sangat memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa

kinerja karyawan pada PT. Asabri Cabang Makassar setelah diukur dengan menggunakan metode

Human Resources Scorecard (HRSC) berada dikategori sangat memuaskan.

3. Pengelompokan Berdasarkan 4 perspektif Human Resources Scorecard (HRSC)
a. Perspektif Human Resources Competency

Tabel 2. Perspektif Human Resources Competency

No Pertanyaan Bobot Rata-rata
1  Penempatan karyawan harus sesuai dengan latar belakang pendidikan 30 457
dan kemampuan karyawan ’
2 Karyawan harus memiliki kemampuan komputerisasi yang baik untuk 34 486
menunjang pekerjaan ’
3 Karyawan harus mampu beradaptasi dengan kemajuan aplikasi 34 4,86
4  Pelatihan dan diklat yang dilaksanakan oleh PT Asabri Cabang 34 486
Makassar harus mampu meningkatkan kualitas kerja karyawan ’
5 Pelatihan dan diklat yang dilaksanakan PT Asabri Cabang Makassar 39 457
memungkinkan karyawan untuk bekerja lebih kreatif ’
Jumlah 166 23,71
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan bobot pada perspektif Human Resorces Competency adalah
166. Bobot tersebut berada di interval 140 - 175. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
pada PT. Asabri Cabang Makassar pada perspektif Human Resources Competency berada dikategori
sangat memuaskan. Dengan rata-rata hasil jawaban responden adalah sebesar 23.71. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa hasil jawaban pernyataan pada perspektif Human Resources
Competency dikategorikan sangat baik yaitu pada interval 20 - 25. Setelah dilakukan perhitungan
NJI maka dapat disimpulkan perspektif Human Resources Competency dalam kategori sangat baik.
b.  Perspektif High Performance Work System

Tabel 3. Perspektif High Performance Work System

No Pertanyaan Bobot Rata-rata
1 PT Asabri Cabang Makassar harus mampu merekrut karyawan baru
; 32 4,57
yang berkompeten sesuai dengan kebutuhan
2  Karyawan baru yang direkrut terampil dalam mengerjakan tugas yang
oo 32 4,57
Diberikan
3 PT Asabri Cabang Makassar selalu memberikan pengakuan atau
oo . . 33 4,71
penghargaan terhadap prestasi kerja yang dicapai karyawan
4  PT Asabri Cabang Makassar memberikan kompensasi yang berbeda
A L 29 4,14
antara karyawan berkinerja tinggi dengan berkinerja rendah
Jumlah 126 18,00

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bobot pada perspektif High Performance Work System adalah
126. Bobot tersebut berada di interval 140 - 175. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
pada PT. Asabri Cabang Makassar pada perspektif High Performance Work System berada
dikategori sangat memuaskan. Dengan rata-rata hasil jawaban responden adalah sebesar 18.00. Dari
hasil tersebut dapat diketahui bahwa hasil jawaban pernyataan pada perspektif Human Resources
Competency dikategorikan sangat baik yaitu pada interval 16 - 20. Setelah dilakukan perhitungan
NJI maka dapat disimpulkan perspektif Human Resources Competency dalam kategori sangat baik.
c.  Perspektif Human Resources Deliverable

Tabel 4. Perspektif Human Resources Deliverable

No Pertanyaan Bobot Rata-rata
1  Karyawan harus mampu memakai peralatan kerja yang digunakan
. - 27 3,86
secara efektif dan efisien
2  Karyawan harus berusaha tidak melakukan pemborosan waktu dan
. 27 3,86
biaya dalam melaksanakan tugas
3 Karyawan harus selalu beradaptasi dengan pembaruan teknologi
. 31 4,43
secara tepat guna sesuai dengan kebutuhan Perusahaan
4 Gaji dan tunjangan yang diberikan harus mampu mensejahterahkan o5 357
karyawan ’
5 Ppelatihan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan karyawan 25 3,57
6 Pelatihan yang diikuti karyawan tidak mengganggu jam Kkerja 30 429
karyawan '
Jumlah 165 23,57

Berdasarkan tabel 4. didapatkan bobot pada perspektif High Performance Work System adalah
165. Bobot tersebut berada di interval 126 - 168. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
pada PT. Asabri Cabang Makassar pada perspektif High Performance Work System berada
dikategori memuaskan. Dengan rata-rata hasil jawaban responden adalah sebesar 23.57. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa hasil jawaban pernyataan pada perspektif Human Resources
Deliverable dikategorikan sangat baik yaitu pada interval 18 - 24. Setelah dilakukan perhitungan
NJI maka dapat disimpulkan perspektif Human Resources Deliverable dalam kategori baik.




Rekayasa Sistem Industri & Manajemen Vol. 1, No. 1, Juni 2023

d. Perspektif Human Resources Efficiency

Tabel 5. Perspektif Human Resources Efficiency

No Pertanyaan Bobot Rata-rata
1  Karyawan merasa puas dengan hasil yang diperoleh selama bekerja 31 4,43
2 Penghargaan yang harus sesuai dengan kinerja yang dilakukan
30 4,29
Karyawan
3  PT Asabri Cabang Makassar harus mengadakan pelatihan terkait latar
belakang profesi karyawan agar ketarampilan dan pengetahuan 29 4,14

karyawan tetap terjaga
4 Karyawan harus memiliki kemampuan leadership yang baik dalam

menentukan keputusan saat diperlukan 28 4,00

5
Karyawan merasa puas dengan hasil yang diperoleh selama bekerja 30 4,29
Jumlah 148 21,14

Berdasarkan tabel 5 didapatkan bobot pada perspektif Human Resorces Competency adalah
148. Bobot tersebut berada di interval 140 - 175. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
pada PT. Asabri Cabang Makassar pada perspektif Human Resources Competency berada dikategori
sangat memuaskan. Dengan rata-rata hasil jawaban responden adalah sebesar 21.14. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa hasil jawaban pernyataan pada perspektif Human Resources
Competency dikategorikan sangat baik yaitu pada interval 20 - 25. Setelah dilakukan perhitungan
NJI maka dapat disimpulkan perspektif Human Resources Competency dalam kategori sangat baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pengukuran kinerja karyawan menggunakan Metode Human Resources Scorecard (HRSC)
menunjukkan bahwa perspektif Human Resources Competency berada dalam kategori sangat
memuaskan dengan bobot nilai sebesar 166 dan kategori sangat baik dengan rata-rata 23,71. Perspektif
High Performance Work System berada dalam kategori sangat memuaskan dengan bobot nilai sebesar
126 dan kategori baik dengan rata-rata 18,00. Perspektif Human Resources Deliverable berada dalam
kategori memuaskan dengan bobot nilai sebesar 168 dan kategori sangat baik dengan rata-rata 23,57.
Terakhir, perspektif Human Resources Efficiency berada dalam kategori sangat memuaskan dengan
bobot nilai sebesar 148 dan kategori sangat baik dengan rata-rata 21,14. Berdasarkan perhitungan bobot
KPI, performa keseluruhan karyawan dengan metode Human Resources Scorecard (HRSC) di PT
ASABRI Cabang Makassar dikategorikan pada level sangat memuaskan dengan total bobot sebesar 603
dan rata-rata bobot pada level sangat baik sebesar 86. Rekomendasi yang dapat diberikan kepada
perusahaan adalah sebagai berikut. Pertama, perusahaan perlu terus mempertahankan dan meningkatkan
kompetensi sumber daya manusia yang ada, mengingat perspektif Human Resources Competency telah
mencapai kategori sangat memuaskan. Perusahaan dapat memberikan pelatihan dan pengembangan
lebih lanjut kepada karyawan untuk meningkatkan keahlian dan pengetahuan mereka. Kedua,
perusahaan harus terus mendorong penerapan High Performance Work System agar kinerja karyawan
tetap baik. Ini dapat melibatkan pengaturan lingkungan kerja yang mendukung, komunikasi yang efektif,
dan pengakuan atas prestasi karyawan. Ketiga, perusahaan perlu mempertahankan tingkat pelayanan
dan kualitas deliverable yang memuaskan, serta meningkatkan efisiensi sumber daya manusia untuk
mencapai hasil yang lebih baik. Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk melibatkan sampel yang
lebih besar dan diversifikasi dalam penelitian HRSC di organisasi lain. Penelitian juga dapat melibatkan
evaluasi lebih detail terkait dengan setiap perspektif HRSC dan faktor-faktor yang berkontribusi pada
kesuksesan kinerja karyawan. Selain itu, penelitian dapat mempertimbangkan penggunaan metode
HRSC dalam mengukur kinerja di berbagai sektor industri untuk memperoleh pemahaman yang lebih
luas mengenai efektivitas metode ini.
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